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SUMMARY 

 
RAVELA MARSELLY. Growth and Production of Corn (Zea mays L.) Cultivation 

on Soil from Swamps Which was Applied with Biochar and Rice Husk Compost 

(Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Corn is one of the food crops that is a sorce of carbohydrates and protein. The 

purpose of this researc activity is to provide information on the effect of biochar anr 

rice husk compost in increasing the growt and production of corn (Zea mays L.) in 

swampy land. This study also provides information on the feasibility and rice husk 

compost. This researchwas conducted from September 2024 to January 2025 at the 

ATC Experimental Land of Sriwijaya Faculty, Sriwijaya University, Indralaya Utara 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra with coordinates 3°13’21,218”S 

104°38’49,948”E and the Seed Technology Laboratiry of the Departemen of 

Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The design 

used in this study was a factorial completely randomized design (FCRD) consisting 

of 2 factors. Factor I is rice husk biochar (B) consisting of 3 levels, namely B0 = 0 

tons ha-1 rice husk biochar, B1 = 10 tons ha-1 rice husk biochar, and B2 = 20 tons ha-1 

rice husk biochar. Factor II is rice husk compost consisting of 4 levels, namely K0 = 0 

tons ha-1 rice husk compost, K1 = 10 tons ha-1 rice husk compost, K1 = 20 tons ha-1 rice 

husk compost, and K3 = 30 tons ha-1 rice husk compost. Each treatment was repeated 

3 times and obtained 36 treatment units, each treatment unit contained 1 plant, so that 

the total number of plants was 36 plants. In this study, the observed variables were 

soil pH value, plant height, leaf area, root length, fresh weight of the shoot, fresh 

weight of the root, dry weight of the shoot, dry weight of the root, weight of the cob, 

dry weight of the shell, and economic analysis. the result of the study can be 

concluded that the combination of 10 tons ha-1 rice husk biochar and 20 tons ha-1 rice 

husk compost (B1K2) treatments provides better growth and results compared to other 

doses. The analysis of corn farming efforts in lebak swamp land with the application 

of biochar anr rice husk compost is feasible and provides profit for further 

development. The combination of 10 tons ha-1 biochar and 20 tons ha-1 compost yields 

the highest profit based on the B/C ratio (1,5) and R/C ratio (2,5). 

Keywords : rice husk biochar, corn, rice husk compost, swamp 



RINGKASAN 

 

 
RAVELA MARSELLY. Pertumuhan dan Produksi Jagung (Zea mays L.) pada 

Tanah Rawa Lebak yang Diaplikasi Biochar dan Kompos Sekam Padi (Dibimbing 

oleh NUNI GOFAR). 

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan sumber karbohidrat dan protein. 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
pengaruh pemberian biochar dan kompos sekam padi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanam jagung (Zea masy L.) di tanah rawa lebak. 
Penelitian ini juga memberikan informasi mengenai kelayakan usaha produksi jagung 

yang diberi biochar dan kompos sekam padi. Penelitiam ini dilaksanakan pada bulan 
September 2024 sampai Januari 2025 di Lahan Percobaan ATC Fakultas Sriwijaya 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 
Selatan dengan titik koordinat 3°13’21,218”S 104°38’49,948”E dan Laboratorium 

Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah biochar sekam 

padi (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu B0 = 0 ton ha-1 biochar sekam padi, B1 = 10 ton 
ton ha-1 biochar sekam padi, B2 = 20 ton ha-1 biochar sekam padi. Faktor II adalah 

kompos sekam padi yang terdiri dari 4 taraf, yaitu K0 = 0 ton ha-1 kompos sekam 
padi, K1 = 10 ton ha-1 kompos sekam padi, K2 = 20 ton ha-1 kompos sekam padi, dan 

K3 = 30 ton ha-1 kompos sekam padi. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan 
mendapatkan 36 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 1 tanaman, sehingga 

total keseluruhan tanaman terdapat 36 tanaman. Pada penelitian ini peubah yang 

diamati yaitu nilai pH tanah, tinggi tanaman, luas daun, panjang akar, berat segar 
tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk, berat kering akar, bobot tongkol, bobot 

pipilan kering, bobot 1000 butir pipilan, dan analisis ekonomi. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi perlakuan biochar 10 ton ha-1 dan kompos 20 ton ha-1 

(B1K2) memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
dosis lainnya. Analisis usaha produksi tanaman jagung di tanah rawa lebak dengan 

pemberian biochar dan kompos sekam padi layak dan memberikan keuntungan untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Kombinasi biochar 10 ton ha-1 dan kompos 20 ton ha-1 

menghasilkan keuntungan terbesar berdasarkan nilai B/C ratio (1,5) dan R/C ratio 

(2,5). 

Kata Kunci : biochar sekam padi, jagung, kompos sekam padi, rawa lebak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa lebak termasuk kategori lahan yng tidak dipengaruhi pasang 

surut, yang berdasarkan topografinya mengalami genangan air baik secara periodik 

maupun permanen. Tanah rawa lebak memiliki kandungan unsur hara yang rendah, 

tingkat keasaman yang tinggi, serta mengandung zat beracun seperti Al3+ dan Fe2+ 

(Khadijah et al., 2017). Menurut Achmadi et al. (2017), tingkat keasaman (pH) pada 

lahan rawa lebak umumnya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, kandungan 

bahan organik, serta perbedaan tingkat oksidasi. Di Indonesia, lahan rawa lebak 

diperkirakan mencakup sekitar 20 juta ha dan tersebar di berbagai wilayah seperti 

Sumatera, Kalimantan, Papua, Jawa, Sulawesi, dan Maluku (BBSDLP 2020). 

Meskipun demikian, pemanfaatan lahan rawa lebak untuk aktivitas pertanian saat ini 

baru mencapai sekitar 694.291 ha. Hal ini menunjukkan adanya potensi yang masih 

sangat besar untuk mengoptimalkan lahan tersebut, terutama dalam pengembangan 

tanaman jagung sebagai komoditas pertanian (Ijal et al., 2023). 

Jagung termasuk komoditas penting dalam subsektor tanaman pangan di 

Indonesia karena memiliki beragam manfaat serta nilai strategis. Saat ini, jagung 

dimanfaatkan tidak hanya sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai bahan pakan 

ternak dan bahan bakar (Suherman, 2021). Jagung dapat dibudidayakan di berbagai 

macam jenis tanah, termasuk tanah rawa lebak. Namun, menurut Helmi (2015), ada 

beberapa faktor yang dapat menghambat pertumbuhan jagung dan menjadi kendala 

dalam budidayanya di tanah rawa lebak, seperti rendahnya kesuburan tanah, adanya 

zat beracun di dalam tanah, tingkat keasaman yang tinggi dengan pH 3-4, defisiensi 

unsur mikro seperti Cu dan Zn, serta bahan organik yang tidak terdekomposisi 

dengan baik. Dengan demikian, perbaikan kondisi tanah perlu dilakukan melalui 

pendekatan strategis, antara lain dengan aplikasi bahan organik seperti biochar dan 

kompos. 
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Biochar adalah arang berwarna hitam yang dihasilkan melalui pemanasan 

biomassa dalam kondisi minim oksigen atau tanpa oksigen sama sekali, melalui 

proses pirolisis. Senyawa ini dikenal sebagai salah satu bahan pembenah tanah yang 

memiliki kestabilan tinggi (Tambunan et al., 2014). Penggunaan biochar kian meluas 

seiring dengan karakteristiknya yang tahan terhadap dekomposisi, sehingga mampu 

bertahan dalam tanah untuk jangka waktu yang pajang (Dewi & Prijono, 2019). 

Biochar dapat memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan hasil pertanian, 

terutama pada tanah yang kurang subur, seperti tanah rawa lebak (Killa & Jawang, 

2024). Salah satu sumber bahan baku untuk pembuatan biochar alah limbah 

pertanian, contohnya sekam padi. Sekam padi sendiri merupakan bagian luar dari 

butir padi yang terbuang sebagai limbah selama proses penggilingan beras (Listiana 

et al., 2021). Di Indonesia, sekam padi melimpah dan jika diolah dengan baik, 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas tanah, terutama pada tanah yang 

kekurangan unsur hara dan bahan organik. Sekam padi mengandung 75%-90% lignin 

dan selulosa, serta silika dan unsur lainnya. Selain itu, sekam padi memiliki 

kandungan karbon organik yang ringan dan sulit terurai, sehingga berpotensi 

dimanfaatkan sebagai bahan pembenah tanah (Sasmita et al., 2021). Menurut Lestari 

et al. (2022), biochar sekam padi dapat meningkatkan penyerapan nitrogen (N) oleh 

tanah, menyediakan nitrogen yang tersedia untuk tanaman, serta dapat meningkatkan 

hasil dan produktivitas tanaman. Biochar yang terbuat dari sekam padi mengandung 

unsur hara seperti C-organik (20,93%), N (0,71%), P (0,06%), dan K (0,14%). 

Kandungan tersebut memungkinkan aplikasi biochar ke dalam tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Tiara et al., 2019). 

Selain dimanfaatkan sebagai biochar, sekam padi juga dapat digunakan 

sebagai kompos. Kompos sekam padi dihasilkan dari proses dekomposisi atau 

pelapukan sekam padi itu sendiri. Kompos ini berpotensi memengaruhi sifat fisik, 

kimia, dan biologis tanah (Ramadhan & Nasrul, 2022). Penggunaan kompos sekam 

padi dapat memperbaiki pH tanah, meningkatkan kandungan C-organik, serta dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfor. Selain itu, penggunaan kompos sekam 

padi juga dapat mendukung pertumbuhan tanaman, dan mengoptimalkan penyerapan 
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unsur hara oleh tanaman jagung (Herhandini et al., 2021). Herman & Resigia (2018), 

menyatakan bahwa penambahan biochar dan kompos sekam padi ke dalam media 

tanam dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti fosfor (P), nitrogen (N), 

kalium (K), sulfur (S), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). 

Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan biochar dan kompos berbahan dasar 

sekam padi memiliki berbagai keuntungan, terutama dalam praktik budidaya yang 

berorientasi pada kelestarian lingkungan, mengingat keduanya dapat meningkatkan 

kualitas tanah dan menunjang pertumbuhan tanaman. Kedua bahan ini memiliki 

potensi untuk saling melengkapi, karena biochar dapat memperbaiki struktur tanah 

dan menambah kapasitas tanah dalam menyimpan unsur hara, sementara kompos 

sekam padi dapat menyediakan bahan organik yang dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, terutama fosfor dan nitrogen, yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Namun, sejauh ini belum dapat dipastikan apakah perpaduan antara biochar 

dan kompos sekam padi memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman jagung pada lahan rawa lebak. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis yang tepat dari biochar dan kompos sekam padi 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.) 

pada tanah rawa lebak. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi berbagai dosis biochar dan kompos sekam padi serta 

interaksinya berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jagung (Zea mays L.) di tanah rawa lebak? 

2. Adakah kombinasi dosis biochar dan kompos sekam padi terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung (Zea mays L.) di tanah rawa 

lebak? 

3. Apakah jagung (Zea mays L.) yang ditanam di tanah rawa lebak yang 

diaplikasi biochar dan kompos sekam padi memberikan manfaat bagi pelaku 

usaha? 



4 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis biochar dan kompos sekam padi serta 

interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung (Zea 

mays L.) di tanah rawa lebak. 

2. Untuk mengetahui kombinasi dosis biochar dan kompos sekam padi terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung (Zea mays L.) di 

tanah rawa lebak. 

3. Untuk mengetahui kelayakan usaha produksi jagung (Zea mays L.) yang 

diaplikasi biochar dan kompos sekam padi bagi pelaku usaha. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi biochar dan kompos sekam padi serta interaksinya 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung 

(Zea mays L.) di tanah rawa lebak. 

2. Diduga terdapat kombinasi dosis biochar dan kompos sekam padi terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung (Zea mays L.) di 

tanah rawa lebak. 

3. Diduga usaha produksi jagung (Zea mays L.) yang diaplikasikan dengan 

biochar dan kompos sekam padi dapat memberikan manfaat dan layak 

dikembangkan bagi pelaku usaha. 

1.5. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan data mengenai efek aplikasi 

biochar dan kompos sekam padi dalam meningkatkan pertumbuhan serta produksi 

jagung pada lahan rawa lebak. Selain itu, studi ini juga menyajikan informasi terkait 

kelayakan usaha budidaya jagung dengan perlakuan biochar dan kompos sekam padi. 
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